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ABSTRAK

Dalam setiap masyarakat dan kebudayaan, perkawirernpakan hal
penting. Perkawinan menurut masyarakat Minang adalasa peralihan yang
paling kompleks yang mencakup faktor-faktor fidikjkis, sosiologi dan status
sosial individu di dalam masyarakat yaitu peralildani Zaman kuda pacuan ke
Zaman Jawi pembajak. Adat Minangkabau menganut pleapinan eksogami
dengan batasan eksogami suku, setiap individuatitakawin dengan individu
lain yang memiliki suku yang sama dengannya. Haldiatur dalamadat nan
babuhua mati, yang memiliki Sanksi dibuang sepanjang adat tiapaelakunya.
Namun kenyataannya masih saja terdapat pelaku \pieka sesuku di dalam
masyarakat Nagari Matur. Sedangkan perkawinan tergdatang oleh adat yang
berlaku.

Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan sekilgtang pelaku
perkawinan sesuku dalam sistem kekerabatan di Mkadnray dengan studi kasus
Lima keluarga yang menjadi pelaku perkawinan sesuoianjelaskan bagaimana
pendapat tokoh adat dan tokoh agama dengan perkawig@ebut, dan
bagaimana pula menurut ajaran Islam,

Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang mengduam pendekatan
deskriptif-kualitatif dengan teknik observasi daawancara. Penelitian tersebut
menggunakan beberapa informan, yakni pelaku, taiddt, tokoh agama, dan
tetangga atau teman.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menemuladanya kelemahan
dari sistem adat itu sendiri yang menjadi penyebddbnya individu di dalam
masyarakat yang menjadi pelaku perkawinan sesuglenkahan dari sistem adat
tersebut yaitu individu dalam masyarakat yang tidakntaati adanya adat
sedangkan mereka memahami adat, serta ringanniai safat terhadap pelaku,
bahkan sanksi tersebut dapat pula dihapuskan appblaku telah bercerai dan
membayar sanksi adat. Dampak dari sanksi adat \wewka sesuku yaitu di
buang sepanjang adat sangat berpengaruh sekaid#grtkehidupan pelaku di
dalam masyarakat, terutama di dalam kaumnya. Palkdo dikucilkan dari kaum
serta menerima berbagai cemoohan di lingkungan dentipggalnya. Pada
umumnya tokoh adat maupun tokoh agama, melarangadesangat tegas
terjadinya perkawinan sesuku. Walaupun ada salahdsat tokoh agama yang
membolehkan terjadinya pekawinan sesuku yang tidglayung, namun beliau
tetap tidak sepakat apabila terjadi perkawinan ses@ng sepayung. Adapun
menurut ajaran Islam, perkawinan sesuku ini samaliséidak bertentangan
dengan ajaran Islam itu sendiri.
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PEDOMAN TRANSLITRASI

Sistem transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latamg dipakai dalam
penulisan skripsi berpedoman pada buRedoman Transliterasi Arab Latin"
yang dikeluarkan berdasarkan Surat Keputusan Berg&iiB) Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik ned@, tertanggal 22
Januari 1987 Nomor. 158/1987 dan 0543.b/U/1987.

Adapun pedomannya adalah sebagai berikut:

Konsonan Tunggal

Huruf Arab |[Nama |Huruf Latin [Keterangan

| alif - tidak dilambangkan

< ba' b be

< ta' t te

& sa s es (dengan titik di atas)
d jim j je

d ha h ha (dengan titik di bawah)
d kha kh ka dan ha

] dal d de

3 za z zet (dengan titik di atas)
J ra' r er

J za' z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye




ol sad s es (dengan titik di bawah)
ue dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
& za z zet (dengan titik di bawah)
[ 'ain ¢ koma terbalik di atas

¢ gain g ge

o fa f ef

It qaffa q qi

d kaf k ka

J lam 1 ‘el

a mim m 'em

d nun n ‘en

3 waw w W

® ha' h ha

s hamzah | ' apostrof

¢ ya' y ye

Konsonan Rangkap (karena syaddah), ditulis rangkap
Cp Adadia ditulis muta'agqidin
b ditulis 7ddah

Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h

.ﬁ‘

ditulis Arbah

ditulis jizyah

N
G

Xi




VI.

VII.

Vokal Pendek

(fathah)

(kasrah)

Vokal Panjang

1. Fathah + alif
Gh s

2. Fathah + ya' mati
T

3. Kasrah + ya' mati

& da

r

4. Dammah + waw mati
way A

Vokal Rangkap

1. Fathah + ya' mati

2. Fathah + wawu mati

J s

(dammah)

ditulisa
ditulis

ditulis:

ditulia
ditulis jahiliyyah
ditulis
ditulis yas’a
ditulis
ditulis madid
ditulis

ditulis furud

ditulig
ditulis bainakum
ditulis

ditulis gaul

Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata dipisahdengan apostrof

w i

ditulis a'antum
ditulis u'iddat

ditulis /a'in syakartum
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VIIl. Kata sandang alif + lam
Kata sandang J" ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan dan
penghubung "-" ketika bertemu dengan hugamariyyah. Bila bertemu
dengan hurufsyamsiyyah ditulis dengan menggunakan hurgfamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan hui(ed).

Contoh:
Lol ditulis an-Nisa’
Ol Al ditulis a/-Qur’an

IX. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapitégtapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awalirkat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kataasengada nama
diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuakai terletak pada permulaan
kalimat.

Contoh:

Jsm ¥l dasalag ditulis Wa ma Muhammadun illa rasul
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah
Sumatra Barat merupakan suatu daerah yang mengsistém
kekerabatan dengan adat matrilineal yang k&istem kekerabatan matrilineal
adalah sistem kekerabatan yang hubungan keluadigaatkan garis IbiSemua
adat yang telah ditetapkan harus ditaati oleh semasayarakat, karena pada
dasarnya adat dapat juga dikatakan sebagai keteataa hukum yang mengatur

tata cara semua aspek kehidupan bermasyarakat.
3Kty 5 5 5 W,

Pada awalnya, adat yang berlaku di Minangkabau ehd®ypedoman
kepada Alam, dengan ungkapaAldm Takambang Jadi Guru’Pepatah ini
mengandung arti agar manusia selalu berusaha nndikyemembaca, serta
mempelajari ketentuan-ketentuan yang terdapat pdalam semesta, sehingga
dari penyelidikan yang dilaksanakan berkali-kali amk diperoleh suatu
kesimpulan yang dapat dijadikan sebagai Guru daébaik tempat menggali

pengetahuan yang berguna bagi mantisiamun setelah masuknya ajaran Islam

! SupomoBab-bab Tentang Hukum Adélakarta: Pradnya Paramita, 2007), him 17.

2 Khoiruddin NasutionHukum Keluarga (Perdata) Islam Indonegjéogyakarta: Academia
dan Tazzafa, 2007), him. 88.

% Abdul Wahab Khalaf, Alih Bahasa Moh. Zuhri dan Adun Qarib, lImu Ushul Figh
(Semarang: Dina Utama, 1994), him. 124.

* |drus Hakimy Dt Rajo PenghulRangkaian Mustika Adat Basandi Sarak Di Minangkabau
(Bandung: Rosda Karya, 2004), him. 2.



di Minangkabau pada abad kedelapan, adat yang aeyeuhanya berpedoman
kepada Alam semakin dapat disempurnakan, dalam aadt Minangkabau

kemudian berpedoman kepada Alam dan ajaran Islakniyal-Quran dan

Sunnah, Adat Basandi Syar’, Syara’ Basandi Kitabullalyang artinya adat

Alam Minangkabau berlandaskan kepada hukum agdama dan hukum agama
berlandaskan kepada ketentuan Allah SWT yaitu alaQulan Hadis Rasulullah
SAW.?

Perkawinan menurut pengertian adat di Minangkabadalaa
pembentukan suatu keluarga yang dilakukan dengatank pribadi antara
seorang pria dengan wanita untuk membentuk sebelalarga dan berkembang
biak. Perkawinan ini harus melakukan persetujuam réatu dari semua sanak
famili, karena perkawinan ditempatkan sebagai urukaum kerabat yang
berperan serta selama terjadinya proses perkawinamai dari mencari
pasangan, membuat persetujuan, pertunangan daapeak®

Adat Minangkabau mengatur semua aspek kehidupam kadat di
seluruh Alam Minangkabau. Dalam hukum dan aturarteydapat pandangan
atau larangan-larangan yang harus dihindari olemuae masyarakat adat
Minangkabau. Salah satu di antaranya adalah mengenigawinansumbang
yang lebih dikenal dengan perkawinan sesuku. Dekgéa lain, seorang lelaki

dilarang untuk mengawini wanita yang memiliki sukang sama dengannya di

10.

% Ibid., him. 16.

® Fiony SukmasariPerkawinan Adat MinangkabaJakarta: CV. Karya Indah, 1983), him.



seluruh lingkungan Alam Minangkabau, karena medkaggap masih memiliki
hubungan saudara ataupun hubungan kekerabatanalik¢ika perkawinan
tersebut dilakukan di perantauan dan menetap dilsarsama keluarganya.

Pada dasarnya pola perkawinan adat masyarakat diangkabau
menganut pola perkawinan eksogami, dalam arti périeen yang melarang
terjadinya perkawinan dengan saudara kandung adarah, dalam arti luas
termasuk juga di dalamnya larangan kawin denganmsatga atau satu suku.

Perkawinan di luar suku merupakan salah satu syautltk yang harus
dipenuhi untuk terjadinya sebuah perkawinan di Mgkabau. Syarat
perkawinan ini telah diatur dalam undang-undang Btil@angkabau pada bagian
adat nan ampekyaitu pada bagiamdat nan babuhua matiPada bagian ini
semua ketentuan dan hukum-hukum adat yang beridik tlapat diubah-ubah
lagi.”

Di Nagari Matur terdiri dari dua tokoh yaitu tokadat dan tokoh agama,
yang mana dari setiap tokoh-tokoh tersebut memiligas yang berbeda-beda.
Tokoh adat biasanya lebih banyak mengurus tentamgakyarakatan, hal ini
bukan berarti para tokoh adat tidak mengetahui ag&ebanyakan tokoh adat
adalah lulusan dari pondok. Sedangkan tokoh ageatnh banyak berhadapan
dengan hal-hal keagamaan seperti pengajian dasdhegainya

Berdasarkan hasil penelitian penyusun melihat kbmgu di kalangan

generasi muda, pengajaran dan pemahaman tentangMatengkabau pada

ldrus Hakimy Dt Rajo PenghuliRangkaian Mustika Adat Basandi Sarak Di Minangkabau
him. 103-114



beberapa daerah mulai berkurang, hal ini disebabkarena kurangnya
pemahaman dan pengajaran tentang adat ini mungiibdtkan oleh kemajuan
zaman dan pengaruh globalisasi modern, serta kuatngtidak adanya sarana
untuk pembelajaran adat. Lain dari pada itu, jugkardnakan kurangnya
keinginan generasi muda untuk mempelajari dan mamahtentang adat
Minangkabau.

Pada saat ini disadari atau tidak fungsi dan kefaataadat Minangkabau
khususnya di Nagari Matur tidak lagi dianggap penptdan dipakai sebagai
pedoman dalam kehidupan. Hal ini terbukti dengatenuikannya beberapa
pelanggaran terhadap adat Minangkabau yang bed&kutaranya ditemukannya
pelanggaran adat yang sangat fatal sekali terjadiu yperkawinan sesuku.
Menurut keterangan yang diterima dari masyarakat lada keluarga yang
terlibat dalam perkawinan sesuku di Nagari Matur.

Masyarakat Matur menanggapi perkawinan sesuku derggberapa
sikap. Ada yang sangat menentang sekali dengaadieyp perkawinan sesuku,
karena mereka menganggap hal ini sudah jauh melgndari aturan adat
Minangkabau kebanyakan pandangan ini diperoleh para tokoh adat dan
tokoh agama. Namun penyusun juga melihat ada #ebenasyarakat setempat
yang tidak bereaksi terhadap kejadian ini, hamaongkin dikarenakan beberapa
hal seperti mereka tidak mengerti dan paham tephadssalah adat
Minangkabau, atau mungkin juga disebabkan oleh tidat mau tahu tentang

masalah tersebut.



Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaatadi, maka pokok
masalah dalam penelitian ini ada;ah
1. Bagaimana pandangan tokoh adat dan tokoh agamad&rhperkawinan
sesuku di Nagari Matur?
2. Bagaimana menurut Islam status larangan perkawsesuku di Nagari

Matur?

B. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan pandangan tokoh adat dan tokoh agderhadap
perkawinan sesuku .
2. Menjelaskan pandangan Islam terhadap status per&avdesuku di Nagari
Matur.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai lerik
1. Untuk memberikan sumbangan pemikiran terhadap masyta Matur
khususnya, dan masyarakat muslim umumnya.
2. Sebagai bahan kajian dalam rangka memperkaya baliasa pengetahuan

hukum Islam.

C. Telaah Pustaka
Setelah penyusun mencari dari berbagai literat@nypsun hanya

menemukan satu skripsi yang berkaitan dengan sknipsaitu: skripsi Hendri



yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Laem#lawin Sesuku di Batu
Bersurat Kampar Riau® Dalam skripsi ini Hendri berkesimpulan bahwa
larangan kawin sesuku tersebut secara normatik teksuai dengan hukum
Islam. Karengpertamatidak ada larangan perkawinan sesuku dalam al-Qur'a
dan SunnahKedua,dalam figh sudah dijelaskan secara rinci tentangitaa
wanita yang dilarang untuk dinikahKetiga, kajian-kajian keislaman yang
berhubungan dengan adat biasanya selalu dihuburdgeaganurf. Urf dapat
dijadikan sumber penetapan hukum hanyalah yand tigmtentangan dengan
dalil-dalil syara’, tidak menghalalkamirf yang haram dan melarang yang
dibolehkan. Masyarakat menganggap kawin sesukwadflah kawin pantang
yang dapat mendatangkan malapetaka kepada anakurety misalnya
terjadinya cacat fisik, mental, maupun lainnya, #aluarga pelaku perkawinan

sesuku tidak akan harmonis.

D. Kerangka Teoretik
Prinsip keturunan matrilineal yang dianut masyarakbnangkabau,
menempatkan perkawinan menjadi persoalan dan utggam Kerabat, mulai
dari mencari pasangan, membuat persetujuan, peganadan perkawinan,
bahkan sampai ke segala urusan. Pola perkawinanrpaslyarakat Minangkabau
bersifat eksogami, artinya pola perkawinan yanguiadalah pola perkawinan
antar suku. Karena menurut struktur masyarakat kagetiap individu adalah

anggota Kaum dan suku mereka masing-masing yaal tidpat dialihkan. Jadi

8 Hendri yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadaarangan Kawin Sesuku di Batu
Bersurat Kampar Riau, skripsi tidgak diterbitkaak&ltas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2004)



setiap individu tetap menjadi warga Kaumnya masnaging meskipun telah
diikat perkawinan dan beranak pinak karenahya.

Perkawinan dalam adat Minangkabau adalah pembentuatu keluarga
yang dilakukan dengan suatu ikatan pribadi ant@@asg pria dan wanita
dengan restu dan persetujuan dari semua sanak fambiengan kata lain sebuah
perkawinan yang terjadi di suatu daerah di Minabgkasangat diperhatikan
dalam semua aspek seperti calon istri atau suamihdh ini sangat penting
dilakukan. Karena, hal ini menyangkut hubungan Fkab&tan untuk masa
selanjutnya.

Dalam sistem hukum adat Minangkabau yang bersitgtilmeal Anak
tetap mempertahankan suku Ibunya. Sedangkan sigakirhasuk dalam suku
Istri, walaupun pada awal perkawinan suami dijengtat tinggal di rumah istri
namun hanya berstatus seb&gamando

Karena garis keturunan diambil dari garis Ibu, makat Minangkabau
melarang melangsungkan perkawinan sesuku. Halsaebebkan jika berasal dari
Satu suku berarti mereka masih mempunyai hubungzrabét, walaupun
hubungan itu jauh. Hanya saja terkadang ketentonabanyak dilanggar oleh
masyarakat adat itu sendiri dikarenakan beberapaeh@ntu baik disengaja
maupun tidak disengaja.

Selain untuk memenuhi kebutuhan biologis dan  pmbg&gan

keturunan, perkawinan juga berguna untuk memperedet memperluas

° A.A. Navis,Alam Takambang Jadi GuruJakarta: PT Grafiti pres, 1985), him. 193.

% Fiony SukmasarPerkawinan Adat Minangkabahlm. 10.



hubungan kekerabatdhPerkawinan sesuku menurut adat Minangkabau adalah
perkawinan yang dilakukan oleh seorang lelaki dzorang wanita, dan mereka
memiliki suku yang sama, yang dilakukan di selumuang lingkup Alam
Minangkabau. Artinya, mereka masih memiliki hubumgeekerabatan yang
dekat?

Nurdin Yakub mengatakan bahwa perkawinan sesularadity karena
masyarakat Minangkabau menganggap bahwa setiagidndyang memiliki
suku sama dianggap bersaudara. Pada masa dahuhmtges individu-individu
yang sesuku dilarang kawin walaupun dari Satu NdgaNagari lain, dari satu
Luhak ke Luhak lain. Sedangkan menurut ajaran Islam, perkawinangy
dilarang telah jelas disebutkan dengan rinci yardapat dalam surat an-Nisa

ayat 22-24, yaitu:
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1 A A. Navis,Alam Takambandadi Gury him. 195-196.

12 Nurdin Yakub,Hukum Kekerabatan Minangkahaidakarta: CV. Pustaka Indonesia, 1995),
him. 45.

13 An-Nisa’ (4): 22

14 An-Nisa’ (4): 23
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Walaupun dalam ayat tersebut tidak diterangkan yadalarangan
terhadap perkawinan sesuku, namun dari sinilamdmma perkawinan sesuku
dalam adat Minangkabau tersebut diambil, ini didema kepada prinsip
keturunan matrilineal Minangkabau yang menganggama orang-orang yang
sesuku adalah bersaudara, oleh karena itu perkawsesuku tidak boleh
dilakukan, walaupun dalam kenyataannya orang-otensgbut tidak mempunyai
hubungan kekerabatan dan tidak sekampung halankandifinjau lebih dalam
lagi pepatah yang mengatakaadat basandi syara’, syara’ basandi kitabullah”
adat berlandaskan kepada agama Islam dan agamanlflerlandaskan kepada
kitabullah yaitu al-Qur'an dan Hadis Nakangat sejalan dengan hukum Islam.
Pepatah ini dianggap sesuai dengan surat An-Nigit' 23, yang mengatakan
orang Islam dilarang menikahi saudara-saudaranyay di dalam adat
diMinangkabau sesuku dianggap orang yang bersaudara

Dalam kaidah ud al-figh dijelaskan:

002 e LW Jy i LY sLaY! & oY)

> An-Nisa’ (4): 24

8 A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih,(Bandung : Kencana Prenada Media Group, 2006), HIm
52.
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Kaidah ini menjelaskan bahwa segala sesuatu iehbdilakukan selama
tidak ada dalil yang mengharamkannya. Dalam Korapittukum Islam (KHI)
juga sudah diatur dalam pasal 39-44 tentang larargavin.'® Sedangkan
menurut Peunoh Daly, larangan kawin ada yang la¢rs#lamanya dan ada yang
bersifat sementara.

Selain urf ajaran Islam juga mengenal tentangslahat mursalalyang
maksudnyanaslahat mursalalidak terang diiktibarkasyara™ dan tidak terang
pula ditolakny&® Maslahat-maslahat ini bertujuan untuk kemaslahataslahat
mursalahini terbagi kepada tiga macam yaitu:

1. Maslahat Daruriyahyaitu tujuan yang harus ada, jika tidak maka akan
mengakibatkan hancurnya kehidupan secara tDturiyyat ini ada lima :
agama, jiwa, akal, harta dan keturunan.

2. Maslahat Hajiyah vyaitu sesuatu yang dibutuhkan manusia untuk
mempermudah mencapai kepentingan-kepentingan yanpsuk ke dalam
ketegoridaruriyyat

3. Maslahat Tahsiniyahyaitu sesuatu yang kehadirannya dibutuhkan, tetapi
bersifat akan memperindah proses perwujudan kemzmtiDaruriyah dan

Hajiyah.

Ibid,. him.274.
18 Kompilasi Hukum Islam buku | tentang Perkawinas@89-44

¥ peunoh DalyHukum Perkawinan Islam: Suatu Sstudi Perbandingalard Kalangan Ahl
as-sunnah dan Negara-negara Islaf@akarta: Bulan Bintang, 1998), him. 178-182.

2 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddedgiisafat Hukum Islam(Semarang: PT. Pustaka
Rizki Putra), him. 315
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E. Metode Pendlitian
1. Lokas Pendlitian.

Penelitian mengenai perkawinan sesuku dalam sistekerabatan
Minangkabau dilakukan di Nagari Matur, kecamatantuvikab. Agam.
Alasan pemilihan lokasi ini karena dari pengamataal, penyusun melihat
bahwa adanya beberapa individu-individu dalam nraggd yang melanggar
ketentuan perkawinan menurut adat Minangkabau ymamtpku di tengah-
tengah masyarakat adat, yaitu perkawinan sesukdan§kan penyusun
melihat masyarakat adat di daerah itu menyadatil ketan adanya dan
pentingnya hukum adat serta nilai-nilai adat Miraizau yang perlu
ditegakkan dalam sehari-harinya.

2. JenisPendlitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yamgnghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataunliskri orang-orang dan
perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif adalaengamati orang dalam
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan merekt ssrusaha memahami
bahasa dan tafsiran mereka tentang lingkungarkiaseya.?*

Keuntungan yang diperoleh dari penelitian kuafitandalah
meningkatnya pemahaman peneliti terhadap cara lsubggmandang dan
menginterpretasikan kehidupannya di dalam masyargdag menjunjung
tinggi adat sebagai aturan dalam melaksanakan le&idsosial. Penelitian
kualitatif dilakukan untuk menjawab pertanyaan ybegkaitan dengan status
objek penelitian pada saat penelitian diadakan ateogan kata lain

menginformasikan keadaan sebagaimana adanya.

2L Sudarwan Danimylenjadi Peneliti Kualitataif (Bandung Pustaka Setia 2002), HIm 32-33
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Jadi penelitian yang menggunakan metode kualitatifdak mencari
hubungan antara variabel, tetapi melihat suatulgggjang ada di dalam
kehidupan manusia, untuk mengungkap realitas sosial
Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan informagpimasi
mengenai masalah yang diteliti, dipilih kriteriatémtu agar tujuan penelitian
ini sesuai dengan apa yang diinginkan, untuk mémgiesskan mengenai
perkawinan sesuku tersebut. Maka informan yandildipebagai informan
kunci yaitu orang yang mengetahui permasalahan yas@ memberikan
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.

Informan tersebut antara lain:

a. Informan Kunci

1. Tokoh Adat6 orang

2. Tokoh Agama 5 orang
b. Informan Biasa

1. Pelaku perkawinan sesuku 5 keluarga

2. Keluarga / Tetangga / Teman dari Pelaku PerkawBesuku.4 orang
. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik obsedaasiwawancara.
Wawancara yang dilakukan bersifat terstruktur daohakt terstruktur.
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yatgsdrkan pada suatu
pedoman atau catatan yang berisi pokok-pokok pikireengenai hal yang
akan ditanya pada saat wawancara.

a. Pengamatan (Observasi)
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Metode pengamatan adalah sewaktu suatu mengumpdbkizn
melalui pengamatan indrawi, dengan melaksanakanapstan terhadap
gejala-gejala yang terjadi terhadap objek penalisacara langsung di
tempat penelitian. Pada saat menggunakan metodeup@tan, penyusun
menyaksikan terlebih dahulu kemudian mencatat, bsetelah itu
menafsirkan apa yang dilihat tersefut.

Dalam penelitian ini penyusun mengamati bagaimastadkpan
pelaku tersebut di dalam masyarakat terutama dalasalah adat sebagai
akibat dari sanksi adat yang dilakukan terhadagkpelbagaimana pelaku
melakukan pernikahannya dan bagaimana tatancalakokatau kembali
kepada suku setelah pelaku tersebut bercerai beliarapa hal yang
mungkin dapat dijadikan data pendukung di dalamakuan penelitian
ini.

b. Wawancara

Untuk mendapatkan data atau informasi yang komylnitg tidak
ditemui dalam pengamatan, maka penyusun mengguna&knik
wawancara. Menurut MoleoAwawancara adalah mengkonstruksikan
mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasiaspan, motivasi,
tuntutan, dan kepedulian.

Wawancara diartikan juga sebagai pengumpulan datgash cara

menanyakan sesuatu kepada responden, caranya ddalgdn bercakap-

22 bid, HIm 122

2. Lexi Moleong,Metodologi Penelitian KualitatifBandung: PT Rosdakarya, 1995), him.
195.
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cakap bertemu muka. Teknik dalam wawancara dagategjorikan atas
wawancara berencana dan wawancara tanpa rencdihat Dari bentuk
pertanyaannya wawancara dibagi atas wawancaraujgrtpertanyaan
yang bentuknya sedemikian rupa sehingga kemungkidgawab

responden sangat terbatas, ada kalanya hanya yatidék saja, dan
wawancara terbuka, memerlukan jawaban yang tidktzs.

Dalam penelitian ini wawancara yang dilakukan ddala
wawancara informal dan terbuka. Informal di sinikswdnya adalah
pertanyaan yang diajukan sangat bergantung pewawaita sendiri dan
spontanitasnya dalam mengajukan pertanyaan kepadpdjwawancarai.

5. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini bersifat deskriptif, yagenelitian yang
mendeskripsikan suatu keadaan melalui data yangralgh di lapangan.
Penggunaan metode ini memberi peluang bagi penyusutuk
mengumpulkan data dan menggambarkannya secarautangPenelitian
bersifat deskriptif memberikan gambaran secermaingkin terhadap
individu, ataupun kelompok tertentu. Menurut pemyys paling tidak
penelitian deskriptif bertujuan mempertegas hipotgang ada, sehingga
dapat membantu dalam membentuk teori baru atau ev&omt teori lama.

Tujuan penelitian deskriptif ini dapat dilihat datua hal. Pertama
untuk mengetahui perkembangan atau frekuensi teyjadaspek fenomena
sosial tertentu. Selain itu mendeskripsikan secarai fenomena sosial

tertentu. Selain itu mendeskripsikan secara rieciofnena sosial tersebut.



Dalam penelitian ini, yang ingin digambarkan adal&mtang pelaku
perkawinan sesuku, bagaimana tanggapan tokoh agkmatokoh adat
setempat serta sanksi yang ditetapkan terhadakupedakawinan sesuku.

. Analisa Data

Analisa data yang dilakukan selama dan sesudaHhijmEmesifatnya
interpretatif dan disajikan dalam bentuk deskrigtén dipercaya sebagai
kekuatan untuk penyusun dengan pendekatan kualMgnurut Moleond’
dalam penelitian  kualitatif, —analisis data  merupaka proses
mengorganisasikan dan mengurut data ke dalam katagori dan Satuan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dant dipenuskan ide
kerjanya.

Analisis data dilakukan semenjak turun ke lapangampai akhir
penelitian, semua data yang terkumpul baik darieniasi, wawancara,
sumber kepustakaan akan direduksi, dirangkum danihdipokok-pokok
yang penting yang selanjutnya akan ditentukan garatemanya.

Dari reduksi data akan diperoleh gambaran daril hpesigamatan
yang akhirnya akan membantu penyusun untuk meieda dan melacak
kembali data yang ditemukan pada sumber-sumber gge@gan. Setelah itu
diambil suatu kesimpulan dan akhirnya dari hasilnglidan akan
mendeskripsikan secara deskriptif tanpa menggunpkamtungan statistik,

tetapi lebih banyak berhubungan dengan kualitatirpretatif.

24 |pid., him. 103.
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F. Sistematika Pembahasaan

Untuk memudahkan dan memfokuskan kajian ini aggemsiatis, runtut
dan terarah, penulisan skripsi ini dibagi dalamalilmab. Masing-masing bab
terdiri dari sub bab-sub bab.

Bab pertama adalah pendahuluan, yang terdiri da@r | belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, tplesthka, kerangka teoretik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan améigarahkan para pembaca
kepada substansi penelitian ini.

Bab kedua membahas tentang Perkawinan dalam Isdanfdat Nagari
Matur. yang terdiri dari Pengertian, Tujuan dankBetnan yang dilarang
menurut ajaran Islam, Monografi Daerah Nagari Matistem Adat Nagari
Matur, Perkawinan dan tata cara menurut adat Nadatur, pelaku perkawinan
sesuku Nagari Matur. Hal ini perlu dijelaskan dengaaksud untuk mengenal
lebih dalam tentang sistem adat dan perkawinan anakgt Matur sebagai
tempat rujukan untuk bab berikutnya.

Bab ketiga adalah tentang Pandangan Tokoh AdatTa&oh Agama.
yang terdiri dari pandangan tokoh adat mengen&ssatau dampak perkawinan
sesuku, pengetahuan masyarakat Nagari Matur mengetat, penyebab
terjadinya perkawinan sesuku, dan bagaimana pendalpgzh agama mengenai
perkawinan sesuku tersebut. agar pembaca bisa taéoggandangan para
tokoh.

Bab keempat merupakan inti jawaban dari permasalghag terdapat

dalam latar belakang masalah pada bab ini berisibpbasan atau analisis.
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Pandangan para tokoh terhadap perkawinan sesufkg,tgediri dari pandangan
tokoh adat dan pandangan tokoh agama, dan bagamemaut ajaran Islam.
Terakhir, penyusun akan menutup bahasan padadtaiak Bab ini akan
berisi kesimpulan dari seluruh penjelasan yanghtelairaikan sebelumnya,
khususnya uraian yang terdapat dalam bab empagaebasil dari penelitian

skripsi ini, dan saran-saran dari penyusun untuleligan selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan wawancara dengan tokoh adat dan togamaa dapat
diambil kesimpulan yaitu adanya kelemahan dari Saa#tat perkawinan sesuku
yang berlaku pada saat sekarang ini dan pelaku giygerbolehkan kembali
kepada kaumnya, lain dari pada itu adanya perub&dv@ang ketentuan adat
terhadap larangan perkawinan sesuku di Nagari Mgaitu diperbolehkannya
terjadi perkawinan sesuku dengan syarat pelakl daagari.

Pada dasarnya baik tokoh adat maupun tokoh agama sapakat
menentang terjadinya perkawinan sesuku, karenk tidatentangan dengan
ajaran Islam. Walaupun ada salah satu dari tokamagyang berpendapat agar
kawin sesuku yang tidak sepayung tidak menjadi fahsantuk dilakukan,
namun tetap beliau melarang keras terjadinya peneansesuku tersebut yang
masihsepayung. Menurut hukum Islam berdasarkan surat An-Nisarkaeinan
sesuku ini sangat bertentangan dengan hukum Idlapi.apabila dihubungkan
denganMadlahat Mursalah maka hukum adat tentang perkawinan sesuku ini

diakui dan boleh ditetapkan sebagai hukum.

92
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. Saran

Dari uraian yang telah peneliti sampaikan di atestang masalah
perkawinan sesuku yang terjadi di Nagari Matur, anghenyusun ingin
menyampaikan beberapa saran yang mungkin nantkem laerguna bagi kita
semua di dalam memahami dan menjadikan adat sebalghi satu pedoman di
dalam menjalani kehidupan masyarakat adat di alamahgkabau ini.
Adapun saran-saran yang ingin penyusun sampaikareaain adalah
1. Perlunya pendalaman pemahaman tentang adat Minaagksecara turun-
temurun dari generasi ke generasi di dalam suagafNa

2. Perlunya koordinasi, kesamaan hukum dan sanksi atata satu Nagari
dengan Nagari lainnya, terutama dalam masalah weréa sesuku

3. perlunya ketetapan hukum yang tegas agar tidakndken lagi pelanggaran-
pelanggaran.

4. Pemangku adat dan seluruh masyarakat adat haras-libemar menerapkan
sanksi adat yang berlaku terhadap pelanggar adarasdoenar, sehingga
pelanggaran-pelanggaran adat ini tidak akan tegukag di masa yang akan

datang.
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Lampiran |

TERJEMAHAN

No.

Him

Foot
Note

Terjemahan

BAB |

Adat merupakan syari at yang dikukuhkan sebagaimuku

13

Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yarighte

dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yanght
lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat Kkeji
dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang diteimpu

14

Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumuakan

anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu
perempuan, saudara-saudara bapakmu yang peren

el
dan

yang
puan;

saudara-saudara ibumu yang perempuan; anakranak

perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-lakik-an

anak perempuan dari saudara-saudaramu yang penempua
ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan
sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak

isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yiatah
kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur den
isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka ti
berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bag

gan
dak
imu)

isteri-isteri  anak  kandungmu  (menantu); dan
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang

bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada maspada;
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi M
Penyayang.

15

Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wangagy
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki éAl

aha

telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-tas a

kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demit&dr

N

(yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk

dikawini bukan untuk berzina. Maka isteri-isteringg
telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka,Kagriah

kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai

suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi k
terhadap sesuatu yang kamu telah saling merelaka
sesudah menentukan mahar itu. Sesungguhnya
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana

amu
nny
Allah



16

Asal sesuatu itu hukumnya boleh sebelum atibydng
mengharamkannya

10

17

Suatu kebiasaan bisa dijadikan patokam $utum

18

BAB Il

Dan perempuan mu'min yang menyerahkan dir
kepada Nabi kalau Nabi mau mengawininya, seb

nya
agai

pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mujmin

19

Hai para pemuda dan pemudi, siapa di antaraikyang
mempunyai kemampuan, maka nikahlah, sebab nik
dapat memejamkan mata, dan memelihara kem
sedang bagi yang belum mempunyai kemampuan me

h itu
luan,
nikah

agar menunaikan ibadah puasa, sebab puasa dagatimen

penawar nafsu syahwat

19

Empat perkara yang merupakan sunah para blelbk,
wangi-wangiam, bersugi dan kawin

10

20

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nyaatgddia

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu send

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya
dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar

terdapat tanda-tanda bagi orang yang berfikir.

11

20

Dia Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikagi kamu

dari jenis kamu sendiri pasangan-pasangan darneasi
binatang ternak pasangan-pasangan (pula), dijadilan
kamu berkembang biak dengan jalan itu. Tidak
sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah
Maha mengetahui

ada
yang

12

20

10

Dihalalkan bagi kamu pada malam hari pbaseampur
dengan isteri-isteri kamu, mereka itu adalah pak
bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi merekah
mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat men
nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu
memberi ma’af kepadamu

13

20

11

Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (Y&
mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikavunkan
untuk berzina. Maka isteri-isteri yang telah kanikmati
di antara mereka, berikanlah kepada mereka mahg

aia
Al
ahan
dan

arnya



(dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban, dak
mengapa merelakan terhadap mahar yang s

tida
udah

ditetapkan. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui| lagi
maha bijaksana

14 20 12 | Empat perkara yang merupakan sunah parga &bk,
wangi-wangiam, bersugi dan kawin

BAB llI

15 73 13 | Adat merupakan syari at yang dikukuhkan sebagaimuku

16 73 13 | Kawinkanlah. kamu adalah lebih tahu menganaan
duniamu

17 73 13 | Tidak ada mudharat dan tidak pula bolelmipoat
madharat

18 76 14 | Umatku tidak berkumpul atas kesalahan

19 76 15 | Tidak ada mudharat dan tidak pula bolelmipoat
madharat

20 76 15 | Adat merupakan syareat yang dikukuhkargsebakum

21 76 15 | Sesungguhnya asal mula dalam segala seadatah
dibolehkan

22 77 16 | Maka nikahilah apa yang baik buat kamu

23 78 17 | Adat merupakan syareat yang dikukuhkargs¢bakum

BAB IV

24 80 1 Maka nikahilah apa yang baik bagi kamu

25 89 10 | Adat merupakan syareat yang dikukuhkargs¢bakum

26 89 11 | pangkal sesuatu itu adalah kebolehan

27 91 15 | Tidak ada mudharat dan tidak pula boletmiboat
madharat

28 91 16 | Agama yang disukai Allah, adalah agama Yamgpeng
lagi mudah

29 91 17 | Tiap manusia terikat apa yang dikerjakanny
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BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA

1. Idroes Hakimy Dt. Rajo Penghulu

Meningkatkan pembinaan dan pelestarian kebudayasiomal, termasuk
menggali dalam memupuk kebudayaan daerah sebadai nawatai dan unsur
penting serta merupakan cikal bakal sekaligus mentoeak pada kebudayaan
nasional. Demikianlah program pemerintah dalam sekpembangunan
kebudayaan nasional yang dinyatakan dalam GBHN.

Dengan program pemerintah tersebut, Idroes HakimyRBjo Penghulu,
merasa terpanggil untuk berusah merealisa-sikanMenurutnya, kebijakan
dalam pembangunan nasional kini sudah mulai terliamda-tanda bahwa
pembangunan pada masa mendatang dititikberatkam gekdior ekonomi. Dalam
upaya mengimbangi hal tersebut, kita dituntut mekkan identitas bangsa,
termasuk menumbuhkebangkan kebudayaan daeram selaidalam buku ini
diuraikan pula tentang nilai-nilai yang terkanduadam adat Minangkabau yang
merupakan mustika berharga, yang terkandung dakgatgh petitih adat yang
sangat filosofis, sekaligus memperjelas keterkaitamara adat Minang dengan
ajaran Islam.

Idroes Hakimy Dt. Rajo Penghulu adalah seorang yamqp kreatif
dalam menulis adat Minang. Beliau juga aktif merniaar ceramah ke pelosok-
pelosok negeri di wiliyah Sumatra Barat. Semuaséihubungan dengan tugasnya
sebagai Ketua Pembina Adat dan Syarak Lembaga Kemnapsdat Alam
Minangkabau (LKAAM) Sumatra Barat.

2. Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy

Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy lahir dan lahir Lhoksaee Aceh
Utara 10 Maret 1904 di tengah keluarga ulama pahjaDalam tubuhnya
mengalir darah campuran arap. dari sil-silahnyaetdihui bahwa ia adalah
keturunan ketigapuluh tujuH dari Abu Bakar Asidiejnak dari pasangan
Teungku Amrah, putri Teunku Abdul Aziz pe-mangku fabaQadhi Chik
Maharaja Mengku-bumi dan Al Hajj Teungku Muhammad étugon Muhammad
Mas'ud. Ketika berusia 6 tahun ibunya wafat dan uhasleh Teungku
Syamsiayah, salah seorang bibinya. Sejak berusiah@ Hasbi maudagang
(nyantri) dari dayah (pesantren) satu ke dayah yaimg berada di bekas pusat
kerajaan Pasai tempo dulu.

Ada beberapa sisi menarik pada diri Muhammad Hasltéra lain:

Pertama ia adalah seorang otodidak. Pendidikan yang giténmya dari
dayah ke dayah, dan hanya satu setengah tahurk diilblangku sekolah Al
Irsyad (1926). Dengan basis pendidikan formal seftertia memper-lihatkan
dirinya sebagai seorang pemikir. kemampuanya sedakvang intelektual diakui
oleh dunia internasional. la diundang dan menyakapaimakalah dalam
International Islamic Clloquium yang diselengarakihahore Pakistan (1958 ).
Selain itu, berbeda dengan tokoh-tokoh lainnya ddohesia, ia telah



mengeluarkan suara pembaharuan sebelum naik taji la¢lajar di Timor
Tengah.

Kedua,ia mulai bergerak di Aceh, di lingkungan masyarajkatg dikenal
fanatic, bahkan ada yang menyangka “angker’. NamuwsbH pada awal
perjuanganya berani menentang arus. ia tidak gdatasurut dari perjuangannya
kendatipun karena itu, ia dimusuhi, ditawan dasidgkan oleh pihak yang tidak
sepaham denganya.

Ketiga, dalam berpendapat ia merasa dirinya bebas tidétatetengan
pendapat kelompoknya. ia berpolemik dengan oraaggpMohammadiyah dan
persis, padahal ia juga anggota dari kedua peegankitu. la bahkan berani
berbeda pendapat dengan jamhur ulama, sesuatuayayia terjadi di Indonesia.

Keempd ia adalah orang pertama di Indonesia yang sajakn 1940 dan
dipertegas lagi pada tahunl1960, menghimbau perludijena figh yang
berkepribadian Indonesia. Himbauan ini menyentalagieln ulama Indonesia.
Mereka angkat bicara menentang figh (hokum in cetogrdi-indinesia-kan atau
dilokalkan. Bagi mereka, figh dan syariat (hukumaisstracto) adalah semakna
dan sama-sama universal. Kini setelah berlalu tigéplima tahun sejak 1960,
suara-suara yang menyatakan masyarakat muslim dsgomemerlukan “figh
indonesia” terdengar kembali. Namun sangat disay@mghknereka enggan
menyebut siapa penggagas awalnya. Mencatat pengagals dalam sejarah
adalah sutu kewajiban, demi tegaknya kebenararabejar

Semasa hidupnya, Mohammad Hasbi telah me@ligidul buku darb0
artikel di bidang tafsir, hadis, figh dan pedomlaadah umum.

Dalam karir akademiknya, menjelang wafat, memperajelar Doctor
Honoris Causa karena jasa-jasanya terhadap PerkgarbaPerguruan Tinggi
Islam dan perkembangan ilmu pengetahuan Kkeislamanndbnesia. Satu
diperoleh dari Universitas Islam Bandung (UNISBA)daatanggal 22 Maret
1975, dan dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta padatml 29 Oktober 1975.

Pada tanggal 9 Desember 1975, setelah beberapamémmasuki karantina
haji, dalam rangka menunaikan ibadah haji, belialamgy ke rahmatullah, dan
jasad beliau dimakamkan di pemakaman keluarga IAlput@t Jakarta. Pada
upacara pelepasan jenazah almarhum, turut memdmatigan almarhum Buya
Hamka, dan pada saat pemakaman beliau dilepas kan amarhum
Mr.Moh.Rum. Naskah terakhir yang beliau selesail@aladnpedoman hajyang
kini telah banyak beredar di masyarakat luas.

3. Prof. Dr. H. Rachmat Syafi'l MA.

Prof.Dr.H. Rachmat Syafi’i lahir Di Limbangan Garutdpatanggal 3
Januari 1952 Dari Ibu Hj. Dari Siti Maesyaroh dagata HO, Zakaria.
Menamatkan Sekolah Dasar Negeri (SDN) di Garut ta®65,1Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama.(SLTP)Garut tahun 1968, MAAIN tahu®64d UIN Sunan
Gunung Jati Bandung tahun 1972, Al-Azhar Kairo tali8v3-1980, Cairo
University (Jami'ah Al-Qahirah) dan Darul Ulum Jurusdyari’ah Islamiyah
tahun 1977-1979.

Sempat mengikuti kursus international languageittisfiLl) Kairo dan
Internasiona Idiom Course (lIC) Kairo. Gelar Sarjg88 diperoleh di Al-Azhar



tahun 1974 dan Sunan Gunung Jati Bandung tahun 1$#84; Master (S2)
diperoleh di UIN Syarif Hidayatullah (shyahida) Ja&amhun 1988 dan Doktor
(S3) di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 1992.

Bekerja sebagai Dosen di UIN Sunan Gunung Jati Banthimgn 1985
sampai sekarang dan menjabat Ketua Bidang Kajian fdulglam di Pusat
Pengkajian Islam dan Pranata (PPEP) UIN Sunan GudatigBandung. Di
samping itu, menjadi dosen di berbagai perguruamara lain Dosen di
Unifersitas Islam Bandung (UNISBA) mulai tahun1980 pansekarang,

Dosen STIA,Al-Musaddadiyah tahun 1992 sampai sekar®@wman Fakultas,
Syari'ah IALM Pondok Pesantren Suryalaya Tasikmaléghun 1992 sampai
sekarang, Dosen STIA Siliwangi 1994, Dosen STIA Al-R&l@94, Dosen UIK
Bogor tahun 1988, Dosen Pasca Sarjana UIN SGD daednoPasca Sarjana
Imu Hukum UNISBA. Pernah menjabat sebagai Kasubangdi®i&an dan
pelatihan tahun 1982. Sekretaris jurusan PP Fak@tari'ah Ah Tahun 1984-
1985, dan Staf Kopertis tahun 1985. Sejak tahun 19&3adi pengasuh Pondok
Pesantren Al-lhsan Cibiru hilir-Cileunyi, Banduigahun 1999 diangkat menjadi
Asisten Direktur Pasca Sarjana UIN Sunan GunungBlitdung, Juga Ketua
MUI Jabar Bidang Pengkajian dan Pengembangan T2000

4. Prof. Dr. H. Khoirudin Nasution, MA

Khoiruddin Nasution lahir di Simangambat, Taparggiatan (sekarang
Kabupaten Mandailing Natal [Madina]), Sumatera Uté&abelum meneruskan
pendidikan S1 di fakultas Syari’ah IAIN Sunan KalgaYogyakarta, mondok di
pesantren Musthafawiyah Purbabaru, Tapanuli Seltdaon 1977 s/d 1982.
Masuk IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1984 delesai akhir tahun 1989.
Tahun 1993-1995 mendapat beasiswa untuk mengardldi BIcGill University
Montreal, Kanada, dalam Islamic Studies. Kemudianngikaiti Program
Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun,1@8% mengikuti Sanwic
ph.D. Program tahun 1999-2000 di McGill Universityand selesai S3
Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahudil2@ada bulan Agustus
2003 pergi ke Kanada (McGill University Montreal) dalaangka program kerja
sama penelitian (Joint Research) bersama Dr. I&8utler, dan bulan Oktober
2003 s/d Januari 2004 menjadi fellow di Internatidnatitute for Asian Studies
(HAS) Leinden University.

Adapun di antara karya yang dari suami Any Nurul Adan bapak tiga
anak: Muhammad Khoiriza Nasution (6 Oktober 1993) kiyazAmalia Nasition
(1 Maret 1996) dan Affan yassir Nasution (11 Deseni8£9) ini adalah: (1)
Riba dan poligami: Sebuah Studi atas Pemikiran Mahaoh ’'Abduh
Yogyakarta: Pustaka Pelajar kerja sama ACAdeMIA, 192pStatus Wanita di
Asia Tenggara: Studi terhadap Perundang-undangarrkd&einan Muslim
Kontemporer Indonesia daMalaysia. Jakarta: INIS, 2002; (3fazlur Rahman
tentang Wanita Yogyakarta: Tazzafa dan ACAdeMIA, 2002; Penyuting (4
Tafsir-Tafsir Baru di Era Multi Kultural.Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga —
Kurnia Kalam Semesta, 2002; dan penyuting/editpH(tkum Keluarga di Dunia
Islam Modern: Studi Perbandingan dan Keberanjakan Modern dari Kitab-
Kitab Fikih. Jakarta: Ciputat Press, 2003. Adapun tugas ruttadalah dosen

Vi



tetap fakultas Syari'ah dan Pascasarjana IAIN Sufalijaga Yogyakarta, dan
dosen tidak tetap pada: (1) Program Megister Sgldin (MSI-S2) Universitas
Islam Indonesia (UIl) Yogyakarta (2001-...), (2ofram Megister Studi Islam
(MSI-S2) Universitas Islam Malang (UNISMA) Bekerjansa dengan UNU-Solo
(2002-..)), (3) fakultas Hukum (S1 Program Intsiamal) Universitas Islam
Indonesia (2002-...), (4) Sekolah Tinggi llmu Siari/ Islamic Business School
(STIS-progaram S1) Yogyakarta, dan pernah mengafrogram Megister Studi
Islam (MSI-S2) Universitas Mohammadiyah Yogyakaatauin 2001.

5. HY. Dt. Rangkayo Basa

Nama kecilnya adalah Hendriyanto, lahir di Matumggal 07 Oktober
1965. Jenjang pendidikan yang dilaluinya adalah SD3NMatur, tamat tahun
1979, SMP N 01 Matur , tamat tahun 1982 dan STM W&2ang Jurusan Mesin,
tamat tahun 1985. Pengalaman organisasi yang ditemyp adalah; Sekretaris
Pemuda Muhammadiah Cabang Matur (1986-1989), &eigd&elompok Tani
Matur (1998-2006 ), Ketua KTNA Cabang Matur (2003-20&etua Kemitraan
Pengembangan Ekonomi Lokal Kecamatan Matur (20D9), Ketua Gapoktan
Matur Hilir Dan Ketua Pengurus Masjid Utama Pincu@adang Nagari Matur
Hilir Kec. Matur (2007 sampai sekarang)

Pengalaman pekerjaan adalah; Sekretaris Desa Luaghnag (1988-
1989), Karyawan KUD Matur Saiyo yang diperbantukarPLN Kantor Jaga
Matur sebagai petugas ganguan PLN (1991-1995)¢efeia KUD Matur Saiyo
(2003-2006), Wali Nagari Matur Hilir (2008-2014)

Pada Tahun 2005, Hendriyanto juga diangkat olelmks@a suku caniago
sebagai pemangku Adat dengan gelar pusako Dt. RgmgRasa. saat ini,
Hendrianyanto Dt. Rangkayo Basa menetapkan danlbarga di Jorong Pasar
Matur Nagari Matur kecamatan Matur Kabupaten Agam.

6. DT.Bandaro Kayo

Nama kecil dari Dt.Bandaro Kayo adalah Masran,rlahi Matur 29
Oktober 1937. Jenjang pendidikan yang dilaluinyalad SR di Matur, tamat
tahun 1950 setingkat SLTP di Matur tamat 1953 sietingkat SLTA di Matur
tamat tahun 1956.

Dalam pergaulannya di tengah Masyarakat, beliaif datam kegiatan
organisasi sehingga beliau pernah menjabat sebagaiota Dewan Perwakilan
Rakyat Kabupaten Agam (DPR) Pada tahun 1999 Saatpan 2004.

Sebagi salah seorang pemangku adat, beliau jugatpdipercaya sebagai
Ketua Kerapatan Adat Nagari Matur Hilir (KAN) Dari tah1990 sampai 2005.

Pada tanggal 20 September 2008, Masran DT. Baritiayo berpulang
Kerahmatullah dan di Makamkan di Jorong Pasar MatiNagari Matur
Kec.Matur Kabupaten Agam.

VI



7. N. Dt. Marajo

Nama aslinya adalah Nazir lahir di Matur tanggalA®il 1956. Jenjang
pendidikannya adalah SD Matur tamat tahun 1969 WNurasah Tarbiah
Islamiah (MTI) 1V Angkat Candung, namun karena kettagan biaya, dia tidak
sampai menamatkan pendidikannya, selanjutnya Naemetap berkeluarga di
Kampung halamanya sebagai petani di Jorong Matutik Beagari Matur Hilir
Kecamatan Matur Kabupaten Agam sampai sekarang.

Dalm pergaulan di Masyarakat, Nazir aktif dalami&tm dalam kegiatan
kemasyarakatan, sehingga pernah menjabat sebagpirpe pemuda pada tahun
1984 sampai tahun 1999 dipercaya oleh Kaunmnya Sidajung sebagai
pemangku adat pada tahun 1973 dengan gelar pusek@arBjo dan menjadi
ketua kelompok tani Gantiang Sepakat priode 200$aasekarang.

8. Dt. Pangulu Alam

Nama kecil dari DT. Penghulu Alam adalah Zaherméir ldi Matur 20
Desember 1953. jenjang pendidikan yang dilaluingalah SR di Matur, tamat
Tahun 1966. Setelah itu Zaherman tidak lagi metkaju pendidikannya dan
menjalani hidup sebagai Petani.

Pada Tahun 1973, Zaherman diangkat oleh KaumnyayaePamangku
Adat dengan gelar pusako Dt.Penghulu Alam sampairael. Saat ini Zaherman
Dt. Penghulu Alam menetap di Jorong Pasar Matur gateun Agam.

9. Dt.Balidah Ameh

Nama kecil dari Datuk Balidah Ameh adalah MuhammadisNtahir di
Jorong Air Sumpu Nagari Matur 01 November 1937. Jenjeendidikan yang
dilaluinya adalah SD Matur, tamat tahun 1949 set&Bhdia melanjutkan ke
Madrasah Tarbiah Islamiah IV Angkat Candung, tam&tl18eterbatasan biaya,
membuat dia tidak merlanjutkan pendidikan ke jegjarang lebih tinggi.
Sungguhpun demikian, tidaklah menjadikan patah sgatadengan modal ilmu
yang dimilikinya, Muhammad Nulis memberikan ilmunk@pada masyarakat di
kampung halamannya dengan statusnya sebagai ulaswmnping propes sehari-
hari sebagai petani.

Pada tahun 2004, Muhammad Nulis dipercaya oleh Kganmsuku
Sikumbang dan diangkat sebagai Pemangku adat degetmmPusako Dt. Balidah
Ameh menetap dan berkeluarga di Jorong Air Maturk<ati

10.Dt. Tumanggung

Nama aslinya adalah Munir, lahir di Matur pada gaiglO Aril 1949.
Jenjang pendidikan yang dilaluinya adalah Sekolakygt di Matur tamat tahun
1962. Setelah itu, Munir tidak lagi melanjutkan gielikannya karena kondisi
ekonomi orang tuanya yang tidak memungkinkan, dtanena itu, Munir
menyibukkan dirinya membantu ekonomi orang tuangidagai petani sampai
sekarang ini.

Pada tahun 2006, Munir dipercaya oleh kaumnya stdqiago untuk
menyandang gelar Adat Dt. Tumanggung, mengantikanTDinanggung Nan
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Tuo yang meninggal dunia. Sampai sekarang, MunirTDinanggung menetap
dan berkeluarga di Jorong Air Matur Katik.

11.Khatib Basa Nan Kuniang

Nama kecil dari Khatib Basa Nan Kuniang adalah AbkaBalahir di
Matur 10 Oktober 1933. Jenjang pendidikan yangudilke adalah SD Matur
tamat tahun 1946. Setelah SD, dia melanjut kan péwdinya di Madrasah
Tarbiah Islamiah 1V Angkat Candung, tamat 1958.

Pada tahun 1963 Abu Bakar diangkat sebagai pemaadiudi Nagari
Matur pasukan caniago dalam payuang panji DT. Baswah gelar pusako
Khatib Basa Nan Kuniang selain profesi keseharian s#ibagai petani, dan
Pemangku adat, Abu Bakar juga bertugas sebagai &¢mPegawai Pencatat
Nikah Talak Rujuk (P3NTR) mulai tahun 1990 samp&iasang dalam wilayah
Nagari Matur, khususnya Jorong Matur Katik, Jorong Faganang, Jorong Air
Sumpu dan Jorong Bukit Sirih.

Saat ini Abu Bakar Khatib Basa Nan Kuniang menetaplizerkeluarga di
Jorong Air Taganang Nagari Matur.

12.Khatib Balidah Ameh

Nama kecil dari balidah ameh adalah Ali Umar, ladir matur 01
September 1938. Menempuh pendidikan SR di MaturkKdtigari Matur tamat
tahun 1949. Pada sekolah dasar, dia menggabungkdaldm bidang militer dan
terlibat langsung dalam PRRI di Sumatra Tengahn aeapi karena suatu
kekeliruan yang dilakukannya beliau diberhentikami detatus sebagai militer
pada tahun 1979.

Ditengah masyarakat Ali Umar juga menunjukkan peaktifknnya,
sehingga dia menjabat sebagai Kepala Desa Matlk #ati tahun 1983 sampai
tahun 1989.

Selepas jabatan Kepala Desa, Ali Umar berhenti dariadperpolitikan
praktis dan mengeluti kehidupan sehari-hari demyafesi sebagai petani.

Pada tahun 2003 Ali Umar dipercaya oleh kaumnyainggh diangkat
sebagai pemangku adat di Nagari Matur pasukuan ®#&ngdalam payuang
panji DT. Balidah Ameh dengan gelar pusako Khatib KhBtlidah Ameh

13.Imam Putiah

Nama kecil dari Imam Putiah adalah Syafaruddinjrlalh Matur 18
September 1935. Jenjang pendidikan yang dilaluadaah SR di Matur Nagari
Matur tamat tahun 1949. Setelah Sekolah Rakyatnéianjutkan pendidikannya
di pesantren parabek Bukittinggi, tamat 1956.

Setelah lulus tes PGA di Padang pada tahun 1962arsgalin menjadi
pendidik Agama diberbagai sekolah, di antaranya: SifuhMKatik, SD Koto Tuo
Kec.1V Koto Kab. Agam, dan terahir di MTS N Matur s@inTahun 1997.

Pada tahun 1965 Syafaruddin diangkat sebagai pamakdat di Nagari
Matur pasukan caniago dalam payuang panji Dt. Matogllam dengan gelar
pusako Imam Putiah. Selain profesi keseharianngagse pendidik, Syafarudin



bertugas sebagai Pembantu Pegawai Pencatat Nikak Rajuk (P3NTR) mulai
tahun1994 sampai sekarang dalam wilayah Nagari mdtususnya Jorong Pasar
Matur, Jorong Labung xx, Jorong Batu Baselo daonfpBanda Gadang. Saat ini
Syafaruddin Imam Putiah menetap dan berkeluargaodigy Pasar Matur.

14. Syaiful Ramadhani (Kari Tanalam

Lahir di Matur pada Tahun 1980. Riwayat pendidikariy SD di Nagari
Matur dan melanjutkan ke Pondok MTI Pasir IV Angkatndung selama Tujuh
Tahun, setelah selesai melanjutkan di STAIN Janthédttinggi. Selama Kuliah
Beliau aktif di HMI dan beberapa UKN di Kampus di aateya adalah Mapala.
Pada saat ini bekerja sebagai Wiraswasta di NagamurMRada saat ini Beliau
menetap di JI M. Taher, Banda Gadang Kecamatan MaturAgam

15.Drs Zulkarnain, Si

Alumni IAIN Imam Bonjol Padang, Menjabat sebagai KUkhia 42
Tahun, Menetap Jalan Guguak Sirabu, Simpang Kapetrnd Banda Gadang No
26. Jenjang pendidikan SD 02 Matur, Melanjutkan Kepgen Candungf Selama
7 Tahun.



8.

9.

PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana suatu Nagari bisa dikatakan berdiri, dagaimana menetapkan
suatu hukum?

Apakah yang dinamakan dengan adat?

Dimanakah dasar hukum itu diambil?

Apakah semua ketentuan hukum adapt ditiap-tiap baeraama?

Apa itu Undang-undang dalam Nagari dan Undang-ungiang Dua puluh?
Dari Undang-undang tadi pelanggaran kawin sesukuakarkn pelanggaran
yang mana?

Apakah penyebab terjadinya perkawinan sesuku?

Apakah perlunya atau untungnya kita mengikuti atueasebut?

Apakah Sanksi-sanksi perkawinan sesuku?

10.apakah sanksi hanya dikucilkan saja?

11.Apakah di KUA para pelaku bisa menikah atau menikahkaknya, baik

sebelummalakokmaupun setelamalakok?

12.Bagaimana proses terjadinya perkawinan ini?

13. Apakah tidak dilarang mereka pada awalnya?

14.Bagaimana Jika pelaku beda Nagari?

15. Apakah masyarakat mengetahui tentang adat?

16.Bagaimana masyarakat tersebut belajar mengen& adat

17.Dari mana bisa dilihat fungsi pemangku adat terpatzak Kemenakannya?

Xl



18.Masyarakat pada umumnya mengetahui tentang adakdappa masih saja
terjadi pelanggaran perkawinan sesuku?

19. Apa penyebab terjadinya perkawinan sesuku?

20. Apa dampak dari perkawinan sesuku?

21.Kenapa Perkawinan sesuku tersebut bisa terjadi?

22.Bagaimana pandangan tokoh adat terhadap perkas@sahku?

23.Bagaimana pandangan tokoh agama terhadap perkasesaku?

Xl



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama - Syaiful Ramadani

- Pekerjaan : Wiraswasta
Alamat : Pasar Matur
Catatan

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan penyusunan skripsi yang
berjudul:

Perkawinan Scsuku di Nagari Matur, Kab. Agam, Sumbar (Studi Pandamgan
Tokoh Adat dan Tokoh Agama)

MNama - Arika Suryadi

NIM : 03350029

Semester : Sepuluh

Jurusan . al-Ahwal asy-Syakhsiyyah
Fakultas : Syari’ah

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat . Gang Sawit No. 666 A, Rt. 01 Rw. 01, Sapen, D.I.Y

Nemikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

w:m 2008
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama : Imam Putiah

Pekerjaan . Pembantu Pegawai Pencatat Nikah Talak Rujuk
Alamat : Pasar Matur

Catatan

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan penyusunan skripsi yang
berjudul:

Perkawinan Sesuku di Nagari Matur, Kab. Agam, Sumbar (Studi Pnndalﬁgan
Tokoh Adat dan Tokoh Agama)

Nama : Arika Suryadi

NIM : 03350029

Semester : Sepuluh

Jurusan . al-Ahwal asy-Syakhsiyyah
Fakultas : Syari’ah

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat . Gang Sawit No. 666 A, Rt. 01 Rw. 01, Sapen, D.LY

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Matur, 01-Juli 2008

/
e

; i
(Imam Pitiah)
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakuan bahwa:

Nama : Zulkarnain.
Pekerjaan : KUA

Alamat : Jorong Pasar Matur
Catatan

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan penyusunan skripsi yang
berjudul:

Perkawinan Sesuku di Nagari Matur, Kab. Agam, Sumbar (Studi Pandamgan
Tokoh Adat dan Tokoh Agama)

Nama : Arika Suryadi
NIM : 03350029
Semester : Sepuluh
Jurusan . al-Ahwal asy-Syakhsiyyah
Fakultas : Syari’ah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat : Gang Sawit No. 666 A, Rt. 01 Rw. 01, Sapen, D.L.Y

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

_}i 2008
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama : HY. Dt. Rangkayo Basa
Pekerjaan . Wali Nagari Matur
Alamat : Jorong Pasar Matur
Catatan

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan penyusunan skripsi yang
berjudul:

Perkawinan Sesuku di Nagari Matur, Kab. Agam, Sumbar (Studi Pandamgan
Tokoh Adat dan Tokoh Agama)

MNama . Arika Suryadi

NIM : 03350029

Semester : Sepuluh

Jurusan . al-Ahwal asy-Syakhsiyyah
Fakultas : Syari'ah

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat : Gang Sawit No. 666 A, Rt. 01 Rw. 01, Sapen. D.LY

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Magur,
'/..._-.I ’:
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama : Dt. Bandaro Kayo.
Pekerjaan : Ketua Kerapatan Matur
Alamat : Pasar Matur

Catatan

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan pényusunan skripsi yang
berjudul:

Perkawinan Sesuku di Nagari Matur, Kab. Agam, Sumbar (Studi Pandamgan
Tokoh Adat dan Tokoh Agama)

Mama . Arika Suryadi

NIM : 03350029

Semester . Sepuluh

Jurusan . al-Ahwal asy-byakhsiyyah
Fakultas : Syari’ah

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat : Gang Sawit No. 666 A, Rt. 01 Rw. 01, Sapen, D.LY

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

e

Matur., f.lul (2008
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(Dt. Banddro Kayo)



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama . N. Dt. Marajo
Pekerjaan : Pemangku Adat
Alamat : Matur Katik
Catatan

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan penyusunan skripsi vang
berjudul:

Perkawinan Sesuku di Nagari Matur, Kab. Agam, Sumbar (Studi Pandamgan
Tokoh Adat dan Tokoh Agama)

Nama : Arika Suryadi

NIM : 03350029

Semester : Sepuluh

Jurusan : al-Ahwal asy-Syakhsiyyah
Fakultas : Syari’ah

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat : Gang Sawit No. 666 A, Rt. 01 Rw. 01, Sapen, D.LY

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Mull.u,/F] Jini 2008

(N. arajo)



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama : Dt. Panghulu Alam
Pckerjaan . Pemangku Adat
Alamat . Jorong Pasar Matur
Catatan

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan penyusunan skripsi -yang
berjudul:

Perkawinan Sesuku di Nagari Matur, Kab. Agam, Sumbar (Studi Pandamgan
Tokoh Adat dan Tokoh Agama)

Nama . Arika Suryadi

NIM : 03350029

Sernester : Sepuluh

Jurusan . al-Ahwal asy-Syakhsiyyah
["akultas : Syari'ah

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat . Gang Sawit No. 666 A, Rt. 01 Rw. 01, Sapen, D.LY

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Juni 2008
s
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama : Dt. Balidah Ameh
Pekerjaan : Pemangku Adat
Alamat : Matur Katik
Catatan

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan penyusunan skripsi yang
berjudul:

Perkawinan Sesuku di Nagari Matur, Kab. Agam, Sumbar (Studi Pandamgan
Tokoh Adat dan Tokoh Agama)

Nama . Arika Suryadi

NIM : 03350029

Semester : Sepuluh

Jurusan : al-Ahwal asy-Syakhsiyyah
Fakultas : Syari’ah

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat : Gang Sawit No. 666 A, Rt. 01 Rw. 01, Sapen. D.I.Y

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinva.

1 =.—}?3*{:L15]i 2008
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L( o, ]}fﬁH@h Ameh)

o



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama : Dt. Tumanggung
Pekerjaan : Pemangku Adat
Alamat . Matur Katik
Catatan

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan: penyusunan skripsi yang
berjudul:

Perkawinan Sesuku di Nagari Matur, Kab. Agam, Sumbar (Studi Pandamgan
Tokoh Adat dan Tokoh Agama)

Nama . Arika Suryadi

NIM : 03350029

Semester : Sepuluh

Jurusan - al-Ahwal asy-Syakhsiyyah
Fakultas : Syari’ah

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat - Gang Sawit No. 666 A, Rt. 01 Rw. 01, Sapen, D.LY

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

(Dt. Tumanggung)



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

MNama . Khatib Basa Nan Kuniang

Pekerjaan . Pembantu Pegawai Pencatat Nikah Talak Rujuk

Alamal : Air Taganag

Catatan

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan - penyusunan skripsi yang
berjudul:

Perkawinan Sesuku di Nagari Matur, Kab. Agam, Sumbar (Studi Pandamgan
Tokoh Adat dan Tokoh Agama)

MNama . Arika Suryadi

NIM : 03350029

Semester : Sepuluh

Jurusan . al-Ahwal asy-Syakhsiyyah
Fakultas : Syari’ah

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat . Gang Sawit No. 666 A, Rt. 01 Rw. 01, Sapen, DILY

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Mamp./E Jyni 2008

I'-' J
(Khatib Basa Nan Kuniang)



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa:

Nama . Khatib Balidah Ameh
Pekerjaan : Kepala Desa

Alamat - Matur Katik

Catatan

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan penyusunan skripsi yang
berjudul:

Perkawinan Sesuku di Nagari Matur, Kab. Agam, Sumbar (Studi Pandamgan
Tokoh Adat dan Tokoh Agama) .

Nama - Arika Suryadi

NIM : 03350029

Semester . Sepuluh

Jurusan . al-Ahwal asy-Syakhsiyyah
Fakultas : Syari’ah

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat . Gang Sawit No. 666 A, RL. 01 Rw. 01, Sapen, LY

Demikianlah surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Matur, BWGH

,_f..a-*'""f I
(Khatib Balidah Amch}




DEPERTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGRI
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
FAKULTAS SYART'AH

Jl.Marsada Adisucipio, Tip (0274) 512840

Nomor : UIN.02/AS/PP.01.1/70¢ /2008 Yogyakarta, 20 Mei 2008
Lamp :-
Hal : Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada :
Yth. Kepala BAPPEDA DIY
Di tempat

Asalamu alaikum wr, wh

Berkenaan dengan penyelesaian tugas penyusunan skripsi, mahasiswa
kami perlu melakukan penelitian guna pengumpulan data yang akurat. Oleh
karena itu kami mohon bantuan dan kerjasama uniuk memberikan ijin bagi
mahasiswa Fakultas Syari‘ah :

MNama . Arika Suryadi

NIM - 03350029

Semester =X

Jurusan : Al-ahwal Asy-Syakhsivyah (AS-2)

Judul Skripsi : Perkawinan Sesuku di Nagan Matur. Kabupaten
Agam, Sumbar { Studi Pandangan Tokoh
Adat dan Tokoh Agama ).

Guna mengadakan penelitian (riset) di: Kec Matur, Bukittinggi, Sumbar.
Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih_

Wassalaneu alaikuon wrowbh.

g CNIP 150204357
bor e
- Arsip



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax. « (0274) 586712
Website hitp://www.bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail : bapeda@bapeda pemda-diy.go.id

lomor @ 070/3027 Yogyakarta, 21 Mej 2008
fal * ljin Penelitian Kepada Yth.

Gubernur Sumatera Barat

C.q. Ka. BAKESBANGLINMAS

di
PADANG

Menunjuk Surat

Dari : Dekan Fak. Syariah-UIN SUKA Yk
Nomor . UIN.02/AS/PP.01.1/706/2008
Tanggal : 20 Mei 2008

Perihal - ljin Penelitian

Setelah mempelajari rencana/proyek statemen/research design yang diajukan oleh
peneliti'surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada:

Nama : ARIKA SURYADI
No. Mhs. © 03350028

Alamat Instansi  : arsda Adisucipto

Judul Penelitian * peRKAWINAN SESUKU DI NAGARI MATUR, KABUPATEN AGAM SUMBAR (STUDI
PANDANGAN TOKOH ADAT DAN TOKOH AGAMA)

Wakiu ;21 Mei 2008 sfid 21 Agustus 2008

Lokasi © Kab. Agam
Peneliti berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah

setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum.

A.n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Kepala BAPEDA Provinsi DIY

Ub. Kepala Bidang Pengendalian

Tembusan Kepada Yth

1. Gubernur DIY (sebagai laporan),

2. Dekan Fak. Syariah-UIN SUKA Yk
l 3. Yang bersangkutan




PEMERINTAH KABUPATEN AGAM
KECAMATAN MATUR

NAGARI MATUA HILIA

Kantor : JI. Lelong Dt. Mangkuto Alam No. 3 Pasar Matur Kecamatan Matur 26162

f—rﬁ

SURAT KETERANGAN
No: 13.06.04.2001/100/ 29/SK/VII-08

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Hy.Dt Rangkayo Basa
Jabatan - Wali Nagari Matua Hilia

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Arika Suryani

Tempat/Tgl Lahir : Enok, 28 Agustus 1983

Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama : Islam

Pekerjaan : Mahasiswa UIN Jakarta

Alamat : Gang Sawit No. 66 Sapen Yogyakarta

Telah melakukan penelitian skripsi dengan judul “Perkawinan se-Suku di Nagari Matua
Hilia Kecamatan Matur Kablipaten Agam Profinsi Sumatera Barat” dari tanggal 21 Mai
sampai dengan 21 Juli 2008.

Demikianlah surat keterangan ini dikeluarkan dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

N LNy
o KECHAW ¥
e



¢ 53] PEMERINTAH KABUPATEN AGAM
= KECAMATAN MATUR

NAGARI MATUA HILIA

Kantor : JI. Lelong Dt. Mangkuto Alam No. 3 Pasar Matur Kecamatan Matur 26162

SURAT KETERANGAN
No: 13.06.04.2001/100/ 29/SK/V11-08

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Hy.Dt Rangkayo Basa
Jabatan : Wali Nagari Matua Hilia

Dengan ini menerangkan bahwa :

MNama : Arika Suryani

Tempat/Tgl Lahir : Enok, 28 Agustus 1983

Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama : Islam

Pekerjaan : Mahasiswa UIN Jakarta

Alamat : Gang Sawit No. 66 Sapen Yogyakarta

Telah melakukan penelitian skripsi dengan judul “Perkawinan se-Suku di Nagari Matua

Hilia Kecamatan Matur Kabupaten Agam Profinsi Sumatera Barat” dari tanggal 21 Mai
sampai dengan 21 Juli 2008.

Demikianlah surat keterangan ini dikeluarkan dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

_ Matua Hilia, 22 Juli 2008
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PEMERINTAH KABUPATEN AGAM
KECAMATAN MATUR

Alamat : JI. Dr. Moro No. 1 Telp. (0752) 861917
NolJO(037 /PP/KM

REKOMENDASI
Nomor . B, 070/ 32 /pem/ VT /2008

TENTANG

IZIN PELAKSANAAN PENELITIAN / OBSERVASI

Kami Bupati Agam, setelah mempelajari Surat . Dekan, WIN.. Sunan. Kalijaga. Yegyakarta
NnmurUIH..'l.E.[ AS/PP.981,1/7®6Gnggal ..20.. m5m2088.............. , Hal Permohonan
ehhanbeaewaSu di Kabupaten Agam, dengan ini menyatakan tidak keberatan atas rnaksud melaksanakan
elitian/Observasi di Kabuapaten Agam, yang dilakukan oleh :

na - ARTKA SURYADI

npat/Tanggal Lahir . Enek / 28 Agustus 1983,

ferjaan . Mahasiswa UIN Yegyakrta,

mat : Gang Sawit Ne,66 Sapen Yekyakarta,

mor Kartu Identitas . 853550029

iul Penelitian . Perkawinan sesuku di Nagari Matua Hilia Kee.Matur

Kab,Agam, Sumbar,( Studi Pandangan Tekeh Adat dan
Tekeh Agama ),

kasi Penelitian :Nagari Matua Hilia
sktu Penelitian : 21 Mei s/d 21 Juli 2ees,
iggota Penelitian I

:ngan ketentuan sebagai berikut :
Tidak boleh menyimpang dari kerangka serta tujuan Penelitian / Observasi
Memberitahukan kedatangan serta maksud Penelitian/Observasi yang akan dilaksanakan dengan
menunjukkan surat-surat keterangan yang berhubungan dengan itu, serta melaporkan diri sebelum
meninggalkan Daerah/Wilayah penelitiannya kepada pemerintah setempat.

. Mematuhi semua peraturan yang berlaku dengan menghormati adat dan kebijaksanaan pada masyarakat
setempat.

. Mengirimkan laporan hasil penelitiannya sebanyak 1 (satu) eksemplar, masing-masing untuk Bupati Agam
Cq. Kantor Kesbang dan Linmas Kabupaten Agam dan Camat/Instansi yang bersangkutan.

. Bilamana terjadi penyimpangan/pelanggaran terhadap ketentuan tersebut diatas maka surat keterangan
Rekomendasi ini dicabut kembali.

Demikianlah surat keterangan Rekomendasi Izin Penelitian/Observasi ini diberikan kepada yang
bersangkutan untuk dapat digunakan oleh yang berkepentingan dimana perlu.

wen 200 8

Tembusan :

1. Gubernur Sumatera Barat. Ca. Kepala Badan Kesatuan Bangsa

g dan Periindungan Masyarakat di Fadang.

2. Bupati Agam Cq. Kakan Kesbang dan Linmas Kabupaten Agam di Lubuk Basung.

1, Muspida Kabupaten Agam di Lubuk Basung.
L
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CURRICULUM VITAE

Nama : Arika Suryadi

NIM : 03350029

Tempat/tgl lahir : Enok Dalam, 28 Agustus 1983

Jenis Kelamin . Laki-laki

Alamat : JI Pasar Baru Blok A No 22, Tembilahan Riau.

Riwayat Pendidikan : SDN 1 006

Tsanawiyah
Aliyah
Nama Orang Tua
Ayah : Rusdi Gafar
Ibu . Ardiyati
Alamat : JI Pasar Baru Blok A No 22 Tembilahan Riau
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